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ABSTRAK

Motivasi diartikan sebagai usaha yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan yang
diinginkan. Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima dapat berupa fisik maupun non fisik dan
diberikan kepada seseorang pekerja. Motivasi dan kompensasi diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja
petani padi di Kabupaten Jember, kinerja dalam penelitian ini diukur dengan produktivitas. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: (1) tingkat motivasi petani padi kabupaten Jember, (2) tingkat
kompensasi petani padi Kabupaten Jember, (3) pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap Kinerja petani
padi Kabupaten Jember. Metode yang dilakukan menggunakan metode deskriptif korelasional terhadap data
primer dan sekunder. Pengambilan sampel dilakukan secara Cluster dan Accidental Sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 80 responden. Data dianalisis dan diuji dengan metode uji analisis jalur. Hasil
menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata tingkat motivasi petani padi Kabupaten Jember sebesar 2,56 atau
dalam kategori rendah, (2) Rata-rata tingkat kompensasi petani padi Kabupaten Jember sebesar 2,99
atau kategori cukup tinggi. (3) Secara bersama sama motivasi dan kompensasi berpengaruh nyata
terhadap produktivitas. Secara parsial motivasi berpengaruh nyata terhadap produktivitas sebesar 7,3%
dan kompensasi berpengaruh tidak nyata terhadap produktivitas sebesar 0,2%.

Kata Kunci: kinerja, kompensasi, motivasi

ABSTRACT

Motivation is defined as an effort that encourages someone to take the desired action.
Compensation is everything that is received which can be physical or non-physical and is given to a worker.
Motivation and compensation are estimated to affect the performance of rice farmers in Jember Regency, the
performance in this study is measured by productivity. This research was conducted with the aim of knowing:
(1) the level of motivation of rice farmers in Jember Regency, (2) the level of compensation for rice farmers
in Jember Regency, (3) the effect of motivation and compensation on the performance of rice farmers in
Jember Regency. The method used is descriptive correlational method on primary and secondary data.
Sampling was done by cluster and accidental sampling with a total sample of 80 respondents. The data were
analyzed and tested with the path analysis test method. The results show that: (1) The average level of
motivation of rice farmers in Jember Regency is 2.56 or in the low category, (2) The average level of
compensation for rice farmers in Jember Regency is 2.99 or quite high category. (3) Together, motivation
and compensation have a significant effect on productivity. Partially, motivation has a significant effect on
productivity of 7.3% and compensation has no significant effect on productivity of 0.2%.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan kekayaan alam dan hasil pertanian yang melimpah.
Sebutan negara agraris artinya pertanian masih memegang peranan penting pada seluruh perekonomian
nasional, maka dari itu membangun pertanian di Indonesia menjadi salah satu hal penting yang harus
dilakukan dan tidak lain guna meningkatkan taraf hidup masyarakat (Gustami, 2013). Banyak daerah di
Indonesia yang berpotensi menghasilkan padi/beras. Kabupaten Jember merupakan sebuah wilayah
kabupaten yang merupakan Bagian dari wilayah Provinsi Jawa Timur. Letak Jember yang berada di kaki
Gunung Argopuro menjadikan kondisi iklim, suhu, dan perairannya sangat baik dan cocok dalam
pengembangan produksi bahan pangan padi. Produsen padi ke-4 (empat) terbesar adalah Kabupaten Jember
dari 38 kabupaten dan kota di wilayah Jawa Timur (Tabel 1). Posisi tersebut selayaknya dipertahankan dan
apabila memungkinkan dapat ditingkatkan lagi, baik dengan perbaikan teknologi, budidaya, irigasi, maupun
penguatan petani guna mendukung ketersediaan pangan di Jawa Timur pada khususnya, maupun Indonesia
pada umumnya.

Tabel 1 Lima Kabupaten Produsen Beras Tertinggi di Jawa Timur Tahun 2019- 2020

Produksi (ton) Pertumbuhan
No Kabupaten 019 2020 %)
1 Lamongan 839,724 873,786 4,00%
2 Ngawi 777,190 829,468 6,70%
3 Bojonegoro 692,073 737,398 6,50%
4 Jember 616,858 602,795 -2,20%
5 Banyuwangi 445,254 462,126 3,70%

Sumber: BPS Jawa Timur (2021).

Petani padi sangat membutuhkan banyak hal yang sangat penting guna mendorong kinerjanya, dua
diantaranya adalah motivasi dan kompensasi. Motivasi memberikan kekuatan yang ada dalam diri
seseorang, yang mendorong perilakunya untuk melakukan tindakan. Kompensasi merupakan segala sesuatu
yang diterima dapat berupa fisik maupun non fisik dan harus dihitung dan diberikan kepada seseorang.
diketahui bahwa produksi padi Kabupaten Jember terjadi penurunan sebesar -2,20%. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor misalnya kondisi cuaca, namun hal ini juga mengindikasikan bahwa adanya faktor atau
variabel motivasi dan kompensasi petani yang dapat pula berpengaruh terhadap produksi padi kabupaten
Jember. Dari latar belakang diatas, penelitian ini dibuat untuk mengetahui pengaruh motivasi dan
kompensasi terhadap kinerja para petani padi di Kabupaten Jember.

Rumusan masalah dari penelitian ini antara lain: (1) Bagaimana tingkat motivasi petani padi
Kabupaten Jember (2) Bagaimana tingkat kompensasi petani padi Kabupaten Jember, (3) Bagaimana
pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kinerja petani padi Kabupaten Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui tingkat motivasi petani padi kabupaten Jember,
(2) Untuk mengetahui tingkat kompensasi petani padi Kabupaten Jember, (3) Untuk mengetahui pengaruh
motivasi dan kompensasi terhadap kinerja petani padi Kabupaten Jember.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
korelasional.

Metode Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2022 hingga selesai dan daerah penelitian ditentukan secara
sengaja (Purposive Method) yakni Penelitian dilakukan dengan mengambil 4(empat) sampel di setiap
wilayah, yaitu wilayah bagian utara, timur, selatan, dan barat. Setiap wilayah diwakili kecamatan dengan
areal tanaman padi terluas. Kecamatan Ledokombo sebagai sampel penelitian wilayah bagian timur yakni
meliputi Desa Sumber Lesung, Ledokombo, Sumber Anget, dan Karang Paiton. Kecamatan Kalisat sebagai



sampel penelitian wilayah bagian utara yakni meliputi Desa Glagah Weruh, Sumber Jeruk, Kalisat, dan
Patempuran. Kecamatan Ajung sebagai sempel penelitian wilayah bagian selatan yakni meliputi Desa Curah
Renteng, Ajung, Mangaran, dan Sukamakmur. Kecamatan Tanggul sebagai sampel penelitian bagian barat
yakni meliputi Desa Manggisan dan Tanggul Wetan

Metode Pengambilan Sampel

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik Cluster dan Accidental Sampling, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan atau incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang
orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Jumlah sampel yang pada masing-masing
kecamatan terpilih sehingga terdapat total 80 sampel.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
langsung menggunakan kuisioner yang akan dibagikan kepada seluruh responden. Data sekunder diperoleh
dari instansi atau lembaga lain seperti Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember dan data-data lain yang
mendukung

Metode Analisis Data

1. Untuk menjawab tujuan pertama, maka dilakukan pengukuran motivasi melalui 11 indikator.
Masing-masing indikator dinilai menggunakan teknik scoring dengan skala Likert 1-5

Tabel 1 Skoring Indikator Motivasi

. Ny Skala Likert

No Indikator Motivasi 1 5 3 7 5
1 Sumber pendapatan utama
2 Sumber kebutuhan primer (pangan)
3 Tingkat permintaan tinggi
4 Ketersediaan lahan sawah yang cocok untuk padi
5 Subsidi dari pemerintah selalu tersedia dalam usahatani padi
6 Ketersediaan varietas padi yang beragam dan bermutu
7 Jangkauan pasar terbuka luas
8 Sistem pemasaran yang mudah
9 Lingkungan dan keluarga mendukung secara penuh untuk

melakukan usahatani padi
10 | Alat mesin pertanian tersedia
11 | Tenaga kerja tersedia setiap saat

2.Untuk menjawab tujuan kedua, yaitu menentukan tingkat kompensasi analog dengan tujuan 1, namun
dengan indikator berbeda.
Tabel 2 Skoring Indikator Kompensasi

Skala Likert

Z
o

Indikator Kompensasi 1 > 3 4 5

Harga gabah tinggi

Harga dasar meningkatkan harga gabah

Pupuk bersubsidi membantu

Harga pupuk non subsidi

Pupuk murah tersedia

Harga pestisida murah

Harga benih murah

Sarana jalan dan jembatan bagus

OO | N[O |W[IN|F

Sarana transportasi bagus

=
o

Sarana irigasi memadai




Keterangan:

Skor 1 = sangat kurang
Skor 2 = kurang

Skor 3= cukup

Skor 4= baik

Skor 5= sangat baik

Selanjutnya untuk menentukan kategori tinggi rendahnya motivasi dan kompensasi dilakukan dengan
langkah sebagai berikut:

a) Menetukan nilai rata-rata skor
b) Menentukan interval

. kelas maksimum — kelas minimum
interval =

d x kelas interval
= Interval ? = 0,80
¢) Menetukan kategori:
skor rata-rata antara 1,00 — 1,79: kategori sangat rendah
skor rata-rata antara 1,80 — 2,59: kategori rendah
skor rata-rata antara 2,60 — 3,39: kategori cukup tinggi
skor rata-rata antara 3,40 — 4,19: kategori tinggi
Skor rata-rata antara 4,20 — 5,00: kategori sangat tinggi

oo o

3. Untuk menjawab tujuan ketiga yaitu mengenai pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kinerja
petani padi Kabupaten Jember maka dilakukan tahapan sebagai berikut:

a) Pengukuran kinerja yakni dengan melalui pengukuran produktivitas petani padi.

b) Analisis jalur (path analysis) merupakan bagian dari analisis regresi, sehingga dapat dikatakan
sebagai bentuk khusus dari pengembangan analisis multi-regresi. Analisis jalur (path analysis)
merupakan alat analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis pola hubungan kausal antar
variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung seperangkat
variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen) baik secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama beberapa variabel penyebab terhadap sebuah variabel akibat (Sandjojo, 2011).

pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kinerja petani yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y = (1+le1 U B2X2+ e

Keterangan:
Y =Kkinerja
a = Kaoefisien tetap/konstanta

X1 = kompensasi

X, = motivasi

B, = Koefisien regresi untuk masing — masing variabel
e =error

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tingkat Motivasi Petani Padi di Kabupaten Jember

Secara umum motivasi berdampak terhadap kinerja para petani padi. Motivasi juga dapat
didefinisikan sebagai kekuatan yang kuat yang mempengaruhi dan mengarahkan perilaku manusia. Motivasi
sendiri pada penelitian ini berperan sebagai pendongkrak petani dalam melakukan pekerjaannya agar lebih
giat dan semangat. Hal tersebut didukung oleh data yang diperoleh peneliti mengenai tingkat motivasi yang
didapatkan para petani padi Kabupaten Jember (Tabel 4).

Tabel 4 Tingkat Motivasi Petani Padi Kabupaten Jember Tahun 2022



Jumlah Responden

No Kategori
Jiwa %
1 Sangat Rendah 2 2,50
2 Rendah 43 53,75
3 Cukup Tinggi 34 42,50
4 Tinggi 1 1,25
5 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 80 100,00
Rata-rata tingkat motivasi 2,56
Kategori tingkat motivasi Rendah

Sumber: Data primer diolah (2022).

Berdasar hasil analisis pada Tabel 6.5 diketahui sebagian besar petani (53,75%) mempuntai tingkat
motivasi rendah. Petani dengan tingkat motivasi yang sangat rendah adalah 2,50%, petani dengan tingkat
motivasi cukup tinggi sebesar 42,50%, petani dengan tingkat motivasi tinggi sebesar 1,25%, dan tidak ada
petani dengan tingkat motivasi sangat tinggi. Diketahui bahwa rata-rata tingkat motivasi petani padi
Kabupaten Jember 2,56 atau dalam kategori rendah

2  Tingkat Kompensasi Petani Padi di Kabupaten Jember

Kompensasi adalah segala sesuatu yang didapatkan oleh petani baik berupa uang, barang, bantuan,
atau jasa. Penelitian ini lebih meneliti kompensasi yang diperoleh petani berupa bantuan pupuk bersubsidi,
harga benih dan pestisida yang murah, penyuluhan dan juga sarana fasilitas yang disediakan pemerintah.

Tabel 5 Tingkat Kompensasi Yang Diterima Petani Padi Kabupaten Jember Tahun 2022

Jumlah Responden

No Kategori
Jiwa %
1 Sangat Rendah 5 6,25
2 Rendah 15 18,75
3 Cukup Tinggi 42 52,50
4 Tinggi 15 18,75
5 Sangat Tinggi 3 3,75
Jumlah 80 100,00
Rata-rata tingkat motivasi 2,99
Kategori tingkat motivasi Cukup Tinggi

Sumber: Data primer diolah (2022).

Berdasar hasil analisis diketahui tingkat kompensasi pada Tabel 6.7 yang menunjukkan bahwa
sebagian besar petani (52,50%) menerima kompensasi pada kategori cukup tinggi. Petani dengan tingkat
kompensasi yang sangat rendah adalah 6,25%, petani dengan tingkat kompensasi yang rendah sebesar
18,75%, petani dengan tingkat kompensasi tinggi sebesar 18,75%, dan petani dengan tingkat kompensasi
sangat tinggi sebesar 3,75%. Diketahui bahwa rata-rata tingkat kompensasi petani padi Kabupaten Jember
2,99 atau dalam kategori cukup tinggi.

3 Pengaruh Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Petani

Pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kinerja petani diukur menggunakan analisis jalur (path
analysis). Analisis jalur adalah bagian dari analisis regresi yang digunakan untuk menganalisis hubungan
kausal antar variabel dimana variabel-variabel bebas mempengaruhi variable terikat, baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui satu atau lebih variabel perantara.

1) Uji Pengaruh Secara Keseluruhan
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara Bersama-sama maka
dilakukan Uji F dan Uji adjusted R square terlebih dahulu. Hasil analisis jalur pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Analisis Jalur Pengaruh Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Petani padi



Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig.

Model
B Std. Error Beta
(Constant) 81.953 9.577 000
Motivasi -8.299 3.426 =271 -2.422 .018*
Kompensasi -.848 1.992 -.048 -426 671
F hitung 3.410
Adjusted R square .058

Sumber: Data Primer Diolah, (2022).
Keterangan: *) berpengaruh signifikan pada taraf a2 = 0,05

Berdasar Tabel 6.11 dapat dijelaskan bahwa berdasarkan uji F hitung sebesar (3,410) > F tabel (3,11)
maka HO ditolak, artinya motivasi dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja petani.
Pada Uji adjusted R square bernilai 0,058 atau sama dengan 5,8%. Angka tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap produktivitas sangat kecil yakni sebesar 5,8% sedangkan 94,2%
sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. Pengaruh lain yang tidak dimasukkan
dalam model antara lain teknologi bidudaya, cuaca, dan sebagainya.

2) Uji Parsial Secara Keseluruhan
Selanjutnya yakni Uji parsial variabel bebas terhadap variabel terikat didasarkan atas nilai beta
standardized coefficient sebagai berikut:

a) Pengaruh motivasi terhadap kinerja petani padi Kabupaten Jember

Berdasarkan nilai beta standardized coefficient sebesar (-0,271) berarti pengaruh motivasi
terhadap kinerja sebesar (-0,271) x (-0,271) x 100% = 7,34%. Nilai signifkansi tingkat motivasi
terhadap kinerja yakni sebesar 0,018 < 0,05, artinya motivasi berpengaruh signifikansi terhadap
produktivitas petani padi. Hasil analisis menunjukan bahwa meskipun kecil, namun motivasi
berpengaruh signifikan. Rendahnya motivasi yang diperoleh para petani padi Kabupaten Jember terjadi
karena sebagian besar para petani padi mengalami tingkat permintaan padi tidak stabil, kurangnya
ketersediaan lahan sawah yang cocok untuk tanam padi, kurangnya ketersediaan varietas padi yang
beragam dan bermutu, dan juga kurangnya sistem pemasaran yang mudah bagi para petani padi
Kabupaten Jember. Pengaruh motivasi terhadap kinerja, yang dalam ini diukur dengan produktivitas,
sangat kecil karena produktivitas lebih banyak dipengaruhi oleh faktor teknis budidaya.
b) Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Petani Padi Kabupaten Jember

Berdasarkan nilai beta standardized coefficient sebesar (-0,048), maka dapat diketahui bahwa
kompensasi berpengaruh negatif terhadap kinerja sebesar (-0,048) x (-0,048) x 100% = 0,23%. Tingkat
kompensasi yang dianggap cukup oleh petani berpengaruh negatif terhadap kinerja, namun tidak nyata
secara statistik. Berdasar indikator kompensasi pada penelitian ini, ternyata kompensasi berupa fasilitas
dari pemerintah seperti sarana transportasi, saluran irigasi, sarana jembatan yang baik telah diterima
oleh petani padi namun berpengaruh tidak nyata terhadap produktivitas. Kemungkinan hal ini
disebabkan karena indikator berupa subsidi pupuk masih tidak sesuai dengan harapan petani. Kondisi
di lapang menunjukan bahwa banyak petani tidak menerima bantuan berupa pupuk subsidi sehingga
menyebabkan petani tidak dapat melakukan pemupukan secara optimal.

KESIMPULAN

1. Rata-rata tingkat motivasi petani padi Kabupaten Jember sebesar 2,56 atau dalam kategori rendah

2. Rata-rata tingkat kompensasi petani padi Kabupaten Jember sebesar 2,99 atau kategori cukup tinggi.

3. Secara bersama sama motivasi dan kompensasi berpengaruh nyata terhadap produktivitas. Secara parsial
motivasi berpengaruh nyata terhadap produktivitas sebesar 7,3% dan kompensasi berpengaruh tidak
nyata terhadap produktivitas sebesar 0,2%.
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